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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini, untuk melihat perkembangan pola
migrasi Kalimantan Timur tahun 1971 dan 1980, Teknik analisa
yang digunakan adalah analisa deskriptif dengan membuat per-
hitungan dari tabulasi silang hasil Sensus Penduduk 1971 dan
1980. Alasan-alasan migran masuk dan keluar, dapat diperki-
rakan dengan menggunakan analisa kluster. Sumber data yang

digunakan yakni data Sensus Penduduk 1971 dan 1980 tentang

migrasi.

Perkembangan pola migrasi Kalimantan Timur tahun 1971
dan 1980 dapat diungkapkan melalui pengelompokan propinsi
berdasarkan jumlah migran masuk maupun keluar. Di kelompok
tinggi, untuk migran masuk misalnya, Sulawesi Selatan, Kali-

mantan Selatan dan Jawa Timur jaraknya dekat dan jumlah mig-

rannya besar. Di kelompok sedang misalnya, Sumatera Utara dam
Nusa Tenggara Timur Jjaraknya agak lebih Jauh dari kelompok
tinggi dan jumlah migrannya lebih kecil., Demikian pula kelom-
pok rendah misalnya, Irian Jaya dan D.l.Aceh jaraknya sema-
kin jauh dan jumlah migrannya semakin kecil. Jadi nampak mig-
rasi masuk di Kalimantan Timur dipengaruhi oleh jarak, sema-
kin jauh jarak yang ditempuh semakin kurang jumlah migran.

Perkembangan pola migrasi masuk di Kalimantan Timur tahun

1971 dan 1980 relatif tidak berubah.
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Perkembangan pola migrasi keluar Kalimantan Timur juga
tidak banyak berubah, Di kelompok tinggi, dari dua periode
sensus penduduk yakni tahun l9?lhdan 1980 daeranh tujuan uta-
ma sampail dengan ketiga tidak berubah yakni Jawzg Timur, D.K.l
Jakarta dan Kalimantan Selatan. Migrasi keluar Kalimantan Ti-
mur juga dipengaruhi oleh faktor jarak, makin jauh jarak yang
ditempuh, semakin kurang jumlah migran, Hal ini dapat aiii-~
hat bahwa di kelompok tinggi, propinsi-propinsi jaraknya de-
kat dan jumlah migrannya besar. Di kelompok sedang dan rendah
kebanyakan propinsi-propinsi Jjaraknya semakin jauh dan jumlah
migrannya semakin kecil,

Hal-hal yang diperkirakan menjadi alasan pindah adalah
antara lain:

1. Migran masuk
a. Untuk mencari pekerjaan (alasan ekonomi )
b, Adanya famili atau anggota keluarga dan teman-teman
yang sudah bermigrasi lebin dahulu
¢, Perpindahan tempat pekerjaan

d. Mengikuti suami, isteri dan orang tua

My

. Migran keluar
a. Adanya berbagai fasilitas untuk daerah tujuan sepertl
D.K.I.Jakarta dan Jawa Timur,

b. Perpindahan tempat pekerjaan

¢. Mengikuti suami, isteri dan orang tua.




